BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG PRESTASI BELAJAR,
PEMBELAJARAN MORAL KEAGAMAAN
DAN METODE BERCERITA

A. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestas Belajar

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukikerjakan,
dan sebagainyd)Sedangkan menurut Sunarto prestasi adalah haxjl ya
telah dicapai seseorang dalam melakukan kegfatan.

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkniy yapat
dicapai pada saat atau periode tertentu. Berdasgr&adapat tersebut,
prestasi belajar dalam penelitian ini adalah hgsilg telah dicapai siswa
dalam proses pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yangdiegada
semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejalasé bayi sampai
ke liang lahat. Kemampuan seseorang untuk beiajamerupakan salah
satu ciri penting yang membedakan manusia deng&hlatayang lair®

Sedangkan prestasi belajar banyak diartikan selsabarapa jauh
hasil yang telah dicapai peserta didik dalam pesaam tugas-tugas atau
materi pelajaran yang diterima dalam jangka waleientu. Prestasi
belajar pada umumnya dinyatakan dalam angka atauf lsehingga
dapat dibandingkan dengan satu kriteria.

Prestasi belajar merupakan kemampuan seorang dalam
pencapaian berfikir yang tinggi. Prestasi belajarue memiliki tiga

aspek, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Rass belajar adalah hasil

! Poerwadarmintakamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.
910.

2 Sunarto, Pengertian Prestasi Belajar, http//wordpees.com/2009/01/05, diakses 21
Maret 2011.

¥ Bambang Warsitaleknologi Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 62.
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yang dicapai sebaik-baiknya pada seorang anak daéandidikan baik
yang dikerjakan atau bidang keilmuan. Prestasijdrettari peserta didik
adalah hasil yang telah dicapai oleh peserta dydikg didapat dari
proses pembelajaran. Prestasi belajar adalah pesdapaian maksimal
menurut kemampuan anak pada waktu tertentu terhaésyatu yang
dikerjakan, dipelajari, difahami dan diterapKan.

Jadi bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud dengastamsi
belajar adalah hasil yang dicapai oleh peserték didiam bentuk nilai
atau skor yang merupakan penilaian pengetahuan pggagalaman
terhadap ilmu yang dipelajari dan prestasi belgfarg dicapai antara
yang satu dengan yang lainnya tentu tidak samankatemampuan dan

kesempatan setiap orang adalah berbeda.

2. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Prestasi Belajar
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengapubstasi
belajar dapat digolongkan menjadi dua vyaitu fakioternal dan
eksternal.
a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhstpsee
belajar peserta didik yang berasal dari dalam mhkeerta didik itu
sendiri. Faktor ini meliputi dua aspek, yaitu aspikologis dan
aspek psikologis.
1) Aspek fisiologis
Ada beberapa faktor yang termasuk aspek fisiolgpgigy
dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta ditigtaranya
adalah sebagai berikut :
a) Faktor kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan
beserta bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. laemeh

adalah keadaan atau hal sehat.

* Wisanggeni, “Definisi Prestasi Belajar’,dalam http://mahera.net/2011/01/ arti-
pengertian-definisi-prestasi-belajar, him. 1, diakses 28 Pebruari 2011.
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Proses belajar akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu, selain itu juga ia akan clebea,
kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jikarira@da
lemah. Maka hal ini akan berakibat prestasi belpgserta
didik juga akan terganggu.

b) Cacat Tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubutat@a
dapat berupa buta, tuli, patak kaki, patah tanigempuh dan
berbagai cacat tubuh lainn$a.

Keadaan cacat tubuh juga mempengahuri belajar.
Peserta didik yang cacat belajarnya juga akannema Jika
hal ini terjadi maka besar kemungkinan prestasajasiya
akan terganggu juga.

2) Aspek psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yaaygatl
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, dianya adalah
sebagai berikut :
a) Inteligensi

Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan psiko
fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan d
dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Intedegen
sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja,inkata
juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetap
memang harus diakui bahwa persoalan otak dalam
hubungannya dengan intelegensi manusia lebih meinon;
daripada peran organ-organ tubuh lainnya, lantariak

® Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 54.
® Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, him. 55.
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merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh d&sfi
manusid.
b) Bakat(aptitude)

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan
itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yangtany
sesudah belajar dan berlatih. Jika bahan pelajgey
dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatny&antasil
belajarnya lebih baik karena ia senang belajar mhstilah
selanjutnya peserta didik lebih giat lagi dalarmajzef

c) Minat (Interest)

Minat secara  sederhana dapat  diartikan
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau ikaing
yang besar terhadap sesuatu. Peserta didik yangraten
minat besat tehadap pelajaran tertentu maka akan
memusatkan perhatiannya lebih banyak dan interesifgy
pada akhirnya mencapai prestasi yang diingirtkan.

d) Motivasi

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal
individu yang mendorong untuk berbuat sesuatu. rDala
pengertian ini, motivasi berarti pemasok dagaergizer)
untuk bertingkah laku secara terafh.

e) Perhatian

Perhatian menurut Gazali seperti dikutip Slamento
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa iturpgemata-
mata tertuju kepada suatu obyek atau sekumpulaekoby

Untuk dapat menjamin prestasi belajar yang baikkana

" Muhibin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 133.

8 Ahmad Fauzi, “Penerapan Pendekatan KontekstualX@htuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika pada Materi Pokok Garis dan SWRkserta Didik Kelas VII A MTs As-
Syafiiyah Jatibarang Kabupaten Brebes Tahun P&laja008/2009”, him. 16.

° Muhibin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, him. 136.

19 Muhibin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, him. 136.
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peserta didik harus mempunyai perhatian terhadaarbatau
materi yang dipelajariny4.
f) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubuhugtahs
siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalngk an
dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangagae
jari-jarinya sudah siap untuk menulis. Belajar akehih
berhasil jika anak sudah siap (matatfg).
g) Cara Belajar
Cara Belajar juga mempengaruhi pencapaian hasil
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik,tofac
fisiologis dan psikologis, dan ilmu kesehatan akan
memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengartdstasi
belajar dari luar peserta didik, Faktor ini melipdtia aspek, yaitu
faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan rusial.
1) Faktor Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial anak adalah masyarakat, tetadgga
teman-teman sepermainan disekitar perkampungan anak
tersebut. Kondisi masyarakat di lingkungan kumutngyserba
kekurangan akan sangat mempengahuri aktifitas dvelaq]
Namaun yang paling mempengaruhi kegiatan belajak an
adalah orang tua dan keluarga anak itu sendiri.
Di lingkungan sekolah misalnya guru, tenaga
kependidikan dan teman-teman sekelas dapat menmoéinga
semangat belajar anak. Para guru yang selalu medan

sikap dan perilaku yang simpatik dan bisa menjaditauladan

™ Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, him. 56.
12 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, him. 58.
13 M. Dalyonq Psikologi Pendidikan, him. 57.
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yang baik tentu dapat menjadikan daya tarik yaosjtip bagi
kegiatan belajar andk.
2) Faktor Lingkungan Non Sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial

adalah lingkungan alamiah, seperti udara yang stajapanas,
sinar yang terang atau gelap keadaan cuaca dam Wwaldjar
yang digunakan anak. Lingkungan instrumental, segedung
sekolah, rumah tempat tinggal keluarga anak, adat mhiedia

belajar, dan peraturan sekofgh.

3. Ranah Prestasi Belgjar
Menurut Benjamin S. Bloom ada tiga ranah prestakijar yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik.
a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup akagi
mental (otak). Dalam ranah kognitif ini dibedakatas enam
jenjang proses berfikir, yaitu:
1) Pengetahuan
Pengetahuan adalah aspek yang paling mendasar dalam
taksonomi Bloom. Seringkali disebut juga dengarekspgatan
(recall). Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntuikunt
dapat mengenali atau mengetahui adanya konsepa fatkiu
istilah-istilah dan lain sebagainya tanpa harusgednatau dapat
menggunakannya. Pengetahuan ini merupakan progégirbe

paling rendaH®

4 Muhibin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, him. 137.

5 Muhammad Abu Zaid, "Upaya Guru dalam Meningkatkaesksi Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam Dinasti Al-Ayyubiyah Melalui Me®&TAD di MTs Darul Ulum” (Studi
Tindakan Kelas di MTs Darul Ulum Kelas VIII A Degalusari Kecamatan Sayung Kabupaten
Demak),Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 20hIm. 13-14.

16 Anas SudionoEvaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), him. 49
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2) Pemahamarncémprehension)

Merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kiign
berupa kemampuan memahami atau mengerti tentang isi
pelajaran yang dipelajari tanpa perlu menghubungyamengan
isi  pelajaran lainnya. Pemahaman merupakan jenjang
kemampuan yang setingkat lebih tinggi dari ingadfan.

3) Penerapanapplication)

Mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah
atau metode bekerja pada suatu kasus problem yarkgdt dan
baru. Adanya kemampuan dinyatakan dalam aplikasitusu
rumus pada persoalan yang belum dihadapi/aplikesusnetode
kerja pada pemecahan problem bru.

4) Analisis @nalysis)

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci
atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menragignb
bagian yang lebih kecil dan mampu memahami huburdjan
antara bagian-bagian atau faktor-faktor yang sehgan faktor-
faktor lainnya. Jenjang analisis adalah setingledttinl tinggi
ketimbang jenjang aplikasi Contohnya Peserta diddpat
merenung dan memikirkan dengan baik tentang wuyadandari
kedisiplinan seorang siswa di rumah, di sekolam dalam
kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyaragebagai
bagian dari ajaran Islam.

5) Sintesis gyntesis)

Sintesis dalah kemampuan berfikir yang merupakan
kebalikan dari proses berfikir analisis. Sisnteseyupakan suatu
proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-sesara

logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yarrgtiodtur

" Anas SudionoEvaluasi Pendidikan, him. 50.

18 Anas SudionoEvaluasi Pendidikan, him. 51.

197ainal Maarif, “Ranah Penilaian Kognitif, Afektif,dan Psikomotorik”, dalam
http://zaifbio.wordpress.com/2009/11/15/ him. 3akdes tanggal 28 Pebruari 2011.
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atau berbentuk pola baru. Jenjang sintesis kedudyka
setingkat lebih tinggi dari pada jenjang analiSialah satu hasil
belajar kognitif dari jenjang sintesis ini adalasprta didik dapat
menulis karangan tentang pentingnya kedisiplindragiemana
telah diajarkan oleh IslaAf.

6) Penilaian/evaluasiegaluation)

Evaluasi dalah merupakan jenjang berpikir paling tinggi
dalam ranah kognitif dalam taksonomi Bloom. Peniksaluasi
disini  merupakan kemampuan seseorang untuk membuat
pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai atapyrmdsalkan jika
seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan makakaa
mampu memilih satu pilihan yang terbaik sesuai dangatokan-
patokan atau kriteria yang atfa.

b. Ranah afektif.

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengéap slan
nilai. Ciri-ciri ini dari hasil belajar afektif akatampak pada peserta
didik dalam berbagai tingkah laku seperti penghay&rhadap mata
pelajaran agama Islam, kedisiplinannya dalam nkemigpelajaran
agama di sekolah, motivasinya yang tinggi, rasanabrterhadap
guru dan sebagainya. Dalam ranah afektif ini temti@mpat jenjang
yaitu??

1) Menerima (eceiving)

Mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang dan
kesediaan untuk memperhatikan rangsangan itu. kesedtu
dinyatakan dalam memperhatikan sesuatu. Dipandangsdgi
pengajaran jenjang ini berhubung dengan menimbulkan
mempertahankan dan mengarahkan perhatian siswail Has

20 zainal Maarif, “Ranah Penilaian Kognitif, Afektiflan Psikomotorik”, him. 3, diakses
28 Pebruari 2011.

2L zainal Maarif, “Ranah Penilaian Kognitif, Afektiflan Psikomotorik”, him. 3, diakses
28 Pebruari 2011.

2 Anas SudionpEvaluasi Pendidikan, him. 54-56.
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belajarnya bahwa sesuatu itu ada sampai kepada khogus
dari pihak siswa.
2) Menjawab fesponding)

Kemampuan ini bertalian dengan partisipasi siswdapa
tingkat ini siswa tidak hanya menghadiri suatu faena tetapi
juga mereaksi terhadapnya dengan salah satu casd. b¢lajar
jenjang ini dapat menekankan kemauan untuk menjaatab
kepuasan dalam menjawab.

3) Menilai (Valuing)

Mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian
terhadap sesuatu untuk membawa diri sesuai dengaitaipn
itu, kemampuan itu dinyatakan dalam suatu perkatatau
tindakan. Perkataan atau tindakan itu tidak harekals saja
tetapi diulang kembali bila kesempatannya timbuénghn
demikian nampaklah adanya suatu sikap tertentu.

4) Organisasidrganization)

Dalam mempelajari nilai-nilai, siswa menghadapuasi
yang mengandung lebih dari satu nilai. Karena gdupsiswa
mengorganisasikan nilai-nilai itu menjadi suatutesis sehingga
nilai-nilai sejarah yang lebih memberikan penganakepadanya.
Hasil belajar bertalian dengan konseptualisasi usuailai
(mengakui tanggung jawab tiap individu untuk merbpéd
hubungan-hubungan manusia) atau dengan organisedu S
sistem nilai (merencanakan suatu pekerjaan untukneneghi
kebutuhannya baik dalam hal keamanan ekonomi maupun
pelayanan sosial).

c. Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitagagen
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak abtedeseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah psilcwnazlalah
ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, Imysa lari,
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melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagaidgail belajar
ranah psikomotor ini tampak dalam bentuk keteraamp(skill) dan
kemampuan bertindak individu. Hasil belajar psikéono ini
sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil bel&agnitif
(memahami sesuatu) dan dan hasil belajar afeldiigybaru tampak
dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berpérilddasil
belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan naeh hasil belajar
psikomotor apabila peserta didik telah menunjukkenlaku atau
perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang tenkgndalam
ranah kognitif dan ranah afekfft.Dalam ranah psikomotorik ini
terdapat tiga jenjang vyaitu :
1) Kesiapan et)

Set adalah kesiapan yang bertindak.
2) Gerakan terbimbingg(ided response)

Guided response adalah peniruan dan pengurangan tindakan

yang konkret.
3) Gerakan yang terbiasachanism)

Mechanisme vyaitu membiasakan tindakan-tindakan dan

memvariasikan tindakan tersebut kearah yang leiais’f

4. Cara Menentukan Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan gambaran dari suatukating
keberhasilan peserta didik dalam belajar. Banydiofayang turut
mempengaruhi sekaligus menentukan keberhasilamda&dajar, yang
antara lain telah dijelaskan di atas.

Pengambilan keputusan tentang hasil belajar inupaan suatu
keharusan yang harus dilakukan oleh guru untuk ntekan tinggi
rendahnya prestasi belajar peserta didik. Di saghptao penilaian

% Anas SudionoEvaluasi Pendidikan, him. 57.

2 Muhammad Abu Zaid, "Upaya Guru dalam Meningkatl@nestasi Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam Dinasti Al-Ayyubiyah Melalui Me®&TAD di MTs Darul Ulum” (Studi
tindakan kelas di MTs Darul Ulum Kelas VIII A De&lusari Kecamatan Sayung Kabupaten
Demak), him. 12.
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terhadap prestasi belajar peserta didik juga untumahami dan
mengetahui tentang siap dan bagaimana peserta itlidiPemahaman
tentang peserta didik ini untuk mengetahui kelebikelebihan dan
kekurangan-kekurangan yang dimilikinya, agar mempelah dan
membantu guru dalam mengembangkan program pengajareg harus
diberikan.

Sedangkan untuk menentukan nilai akhir dan mengpkestasi
belajar peserta didik, maka perlu diadakan evalyasg bisa berupa tes
formatif maupun tes sumatif. Akan tetapi sebelunakean evaluasi
perlu disusun standar penilaian terlebih dahulwkimienentukan tinggi
rendahnya prestasi belajar peserta didik dengasmpharmendapat data
sebagai bahan informasi guna mempermudah dalam ksaekakan
evaluasi terhadap kegiatan pembelaj&ran.

Oleh karena itu, dengan adanya evaluasi maka akaatadui
sejauh mana kemajuan peserta didik setelah menyjkades kegiatan
pembelajaran dan untuk memotivasi peserta didik kdph giat belajar
atau dengan kata lain peserta didik akan mengefakstasi belajarnya
dalam kurun waktu tertenfd.

Menurut Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tenta
Sisdiknas dalam pasal 58 ayat (1) bahwa evalwssi helajar peserta
didik dilakukan untuk memantau proses, kemajuan, prbaikan hasil
belajar peserta didik secara berkesinambungan.nipisg itu dalam
pasal 57 ayat (1) bahwa evaluasi prestasi beddgkukan dalam rangka
pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebégatuk
akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan kepadakgpihak yang
berkepentingaf’

% Resna Yunanti, “Aplikasi Pembelajaran Kontekstpatla Bidang Studi Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi dan PréstBelajar Peserta didik SDN
Ketawanggede 1 Malang&rips, (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2006), hB4.

2 Muhibin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, him. 142.

27 Undang-undang RI No. 20 Tahun 200Bydang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2007), him. 28-29.
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B. Pembelajaran Moral Keagamaan
1. Pengertian Pembelajaran Moral Keagamaan

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuattgpetidik
belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkaerigeslidik. Dalam
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistemdiéikan
Nasionalpasal 1 ayat 20, pembelajaran adalah proses istepaiserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suigkungan
belajar®

Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya ladataraksi
antara peserta didik dengan lingkungannya sehirtggadi perubahan
perilaku kearah yang lebih baik. Pembelajaran ssbagpha sadar yang
sistematik selalu bertolak dari landasan dan meladikan sejumlah asas-
asas tertentt?’

Moral adalah ajaran tentang baik buruk perbuatan laddakuan,
akhlak, kejiwaan, dan sebagainya. Dalam moral dis@gala perbuatan
yang dinilai baik dan diperlukan dan sesuatu pedrugang dinilai tidak
baik dan perlu dihindari. Moral berkaitan dengam&epuan untuk
membedakan antara perbuatan yang baik dan yandn, sdengan
demikian moral merupakan kendali dalam tingkah fku

Menurut Sidi Gozalbi seperti dikutip Amin Syukurlaia bukunya
berjudul Pengantar Studi Islam, agama berarti kggyyaan dan hubungan
antara manusia dengan yang kudus, dihayati sebafgakat yang gaib,
hubungan untuk menyatakan diri dalam bentuk sestars kultus dan
sikap hidup berdasarkan doktrin tertefitu.

Menurut peneliti yang dimaksud moral keagamaamdiadalah
salah satu materi pembelajaran yang ada di RA yaelgputi pendidikan
akidah, pendidikan ibadah, dan pendidikan akhlak.

% Undang-Undang RI No. 20 Tahun 20@8)dang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,
him . 4.

2 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama |slam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail,
2009), him.10.

%0 Sunarto, dkkPerkembangan Peserta Didik, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 169.

31 Amin Syukur,Pengantar Sudi Islam, (Semarang: Bumi Sejati, 2006), him. 18.
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2. Perkembangan Moral Agama pada Anak
a. Perkembangan moral pada anak
Anak dilahirkan bukanlah sebagai makhluk yang iekgkan

tetapi anak dilahirkan telah membawa fitroh keammm Fitroh itu

baru berfungsi dikemudian hari melalui proses birghn dan latihan

setelah berada pada tahap kematarigan.

Ada tiga tahapan perkembangan moral pada anak yaitu

1) Tahap prakonvensional untuk anak usia 2 — 8 tahun.
Pada tahapan ini anak tidak memperlihatkan intesasl nilai-
nilai moral, penalaran moral dikendalikan oleh itaba(hadiah)
dan hukuman eksternal. Anak-anak taat karena aveantgy
dewasa menuntut mereka taat dan apa yang benahags yang
dirasakan baik dan apa yang dianggap menghasitkaialn

2) Tahap konvensional untuk anak usia 9 — 13 tahun.
Anak mentaati standar-standar tertentu, tetapi kaergdak
mentaati standar-standar orang lain (eksterngbgrieorang tua
atau aturan-aturan masyarakat. Anak menghargai nkede,
kepedulian dan kesetiaan kepada orang lain seldagdasan
pertimbangan moral. Dalam hal ini pertimbangan inora
didasarkan atas pemahanan sosial, hukum-hukum l&eadan
kewajiban.

3) Tahap pasca konvensional untuk anak usia diatsshi®.
Pada tahap ini anak diharapkan sudah membentukkikeya
sendiri, bisa menerima bahwa orang lain mempunggakinan
yang berbeda dan ia tidak mudah dipengaruhi oming |

Timbulnya jiwa keagamaan pada anak yaitu :
a) Rasa ketergantungan (sense of dependen).
Manusia dilahirkan memiliki empat kebutuhan yakni

keinginan untuk perlindungan, Kkeinginanan untuk

32 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
him. 45.
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pengalaman baru, keinginan untuk mendapat tanggapan
dan keinginan untuk dikenal.
b) Instink keagamaan.
Bayi yang dilahirkan sudah memiliki beberapa irlstin
diantaranya instink keagamaan. Nilai-nilai keagamaeriu
diperkenalkan kepada anak sejak usia dini. Nilaglenaan
itu sendiri bisa berarti perbuatan yang berhubureyaara
manusia dengan Tuhan atau hubungan antara sésama.
b. Perkembangan Agama pada Anak
Menurut Mansur perkembangan agama pada anak dapeltim
beberapa fase atau tingkatan, yaitu :
1) Tingkat dongeng.
Pada tingkat ini dimulai pada anak yang berusiat@héin, anak
dalam tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih yélan
dipengaruhi oleh fantasi dan emosi.
2) Tingkat kenyataan.
Pada masa ini ide ketuhanan anak sudah mencermiukesep-
konsep yang berdasarkan kepada kenyataan, konsejpnbul
melalui lembaga-lembaga keagamaan dan pengajasemaadari
orang dewasa lainnya.
3) Tingkat Individu.
Anak pada tingkat ini memiliki kepekaan emosi yaoaling
tinggi sejalan dengan perkembangan usia mereka.b&barapa
alasan mengenalkan nilai-nilai agama kepada anakdus, yaitu
anak mulai punya minat, mengasah potensi positif seébagai

individu, mahluk sosial dan hamba All&h.

3. Sifat-sifat Agama pada Anak
Sifat keagamaan pada anak hampir sepenuhnya tastori

maksudnya konsep keagamaan pada diri mereka dipgmgdeh faktor

33 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, him. 45.
34 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, him. 48.
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dari luar diri mereka. Mereka telah melihat dan giemi apa-apa yang

dikerjakan dan diajarkan orang dewasa dan orangnemeka tentang

sesuatu yang berhubungan dengan kemaslahatan &gama.
Berdasarkan hal tersebut maka sifat agama padartik dapat

dibagi menjadi beberapa bagian diantaranya adaladgai berikut:

a. Unreflective ( tidak mendalam )

Mereka mempunyai anggapan atau mereka menerima
terhadap ajaran agama dengan tanpa kritik, keberyarg mereka
terima tidak begitu mendalam sehingga cukup sekgdasaja dan
mereka sudah merasa puas dengan keterangan yasuggKemblang
kurang masuk akal.

b. Egosentris

Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak utah
pertama usia perkembangannya dan akan berkembgatanse
dengan pertambahan pengalamannya. Sehubungan dbabato
maka dalam masalah keberagamaan anak telah mé@mnjol
kepentingan dirinya dan telah menuntut konsep kwaga yang
mereka pandang dari kesenangan pribadinya.

c. Antropomorphis

Konsep ketuhanan pada diri anak menggambarkan -aspek
aspek kemanusiaan. Melalui konsep yang terbentidodaikiran,
mereka mengganggap bahwa Tuhan dapat dilihat segala
perbuatannya langsung ke rumah-rumah mereka sefaogmi
layaknya orang mengintai.

d. Verbalitas dan ritualitas

Kehidupan agama pada anak sebagian besar tumbw mul
mula secara verbal (ucapan). Mereka secara verlmiginafal
kalimat-kalimat keagamaan dan selain itu pula danaliah yang
mereka laksanakan berdasarkan pengalaman menaotubdm yang

diajarkan kepada mereka.

35 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, him. 59.
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e. Imitatif
Tindakan keagamaan yang dilaksanakan oleh anakjmautk
dasarnya diperoleh dari meniru. Berdoa dan sholareka
laksanakan karena hasil melihat realitas di lingleum baik berupa
pembiasaan ataupun pengajaran yang insentif.
f. Rasa heran
Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifedrkeag
yang terakhir pada anak. Rasa kagum yang ada pelasangat
berbeda dengan rasa kagum pada orang dewasa. &asa pada
anak ini belum bersifat kritis dan kreatif sehingg®reka hanya
kagum terhadap keindahan lahiriyah saja. Rasa kageraka dapat
disalurkan melalui cerita-cerita yang menimbulkasar takjub pada

anak.

C. Metode Bercerita
1. Pengertian Metode Ber cerita bagi Anak RA
Metode bercerita adalah merupakan salah satu p&nber
pengalaman belajar bagi anak, dengan membawakda kepada anak
secara lisan. Cerita yang di bawakan guru harusrnkedan mengundang
perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidbagi anak RA®
Cerita adalah penggambaran tentang sesuatau se&eabal.
Melalui bercerita, anak diajak berkomunikasi, betéai, berkhayal dan
mengembangkan kognisinya. Bercerita merupakan Etimyang dapat
membangkitkan anak terlibat secara mental. Melabrcerita aktifitas
mental anak dapat melambung, melanglang buana rpalansi cerita itu
sendiri. Dengan demikian melalui bercerita kecaadasmosional anak

semakin terasati.

% Moeslichatoen RMetode Pengajaran di Taman kanak-Kanak, (Jakarta: Rinekla Cipta,
2004), him. 157.

3" Hibana S. RahmarPendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarata: PGTKI Press, 2005),
him. 87.
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Melalui kegiatan bercerita anak-anak dapat menggegkan
fantasi dan kreatifitas. Bila kegiatan bercerit@aglkan dalam suatu
proses yang bersifat interaktif dan dialogis makmmtkbusi terhadap
pengembangan anak akan semakin besar, tidak haeggembangkan

imajinasi, melainkan juga memberdayakan potensgikireanak >®

2. Macam-macam Teknik Bercerita

a. Bercerita tanpa alat peraga, Bercerita tanpa a&l&tga ini hanya
mengandalkan kemampuan verbal orang yang memberékdn.

b. Bercerita dengan menggunakan alat peraga, sepertekh,
gambar-gambar dan benda-benda lain.

c. Bercerita dengan cara membaca buku cerita. Daldrmihdak
diperlukan kemampuan fantasi, imajinasi, dan olaa kdari
orang yang bercerita, melainkan hanya olah itod@sisuara.

d. Bercertia dengan menggunakan bahasa isyarat ateakage
seperti fantomin, film kartun tanpa bicara, operan dlain
sebagainya.

e. Bercertia melalui alat pandang dengar (audiovisueaXu dapat
berupa kaset, televisi, vidio dan lain sebagaifiya.

3. Manfaat Metode Bercerita

Bagi anak usia RA mendengarkan cerita yang memagifupakan
kegiatan yang mengasyikkan. Guru RA yang teranggilubur dan kreatif
dalam bercerita dapat menggetarkan perasaan anaku @apat
memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkajujukamn,
keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, #ap positif yang lain
dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah dandekolah. Kegiatan
bercerita juga memberikan sejumlah pengetahuaal sogai-nilai moral
dan keagamaafi.

Metode bercerita dalam kegiatan pembelajaran anak

mempunyai beberapa manfaat, antara lain:

% Hibana S. RahmaRendidikan Anak Usia Dini, him. 88.
% Hibana S. Rahmatendidikan Anak Usia Dini, him. 88.
0 Moeslichatoen Ryletode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, him. 164.
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a. Mengembangkan fantasi
Melalui cerita, anak berfantasi luar biasa melampauia nyata yang
mereka hadapi.

b. Mengasah kecerdasan emosional
Melalui cerita emosi anak seolah dipermainkan, lgeidikut, cemas,
simpati, empati dan berbagai jenis perasaan l&@iangikitkan. Dengan
demikian emosi anak menjadi terolah. Hal terseleotdmpak positif
bagi pengembangan kecerdasan emosional #nak.

c. Menumbuhkan minat baca.
Melalui cerita anak terdorong untuk mendapatkantacdain yang
lebih kaya tanpa tergantung pada orang yang maeiier. Membaca
adalah jawaban bagi anak untuk mendapatkan kepietshn

d. Membangun kedekatan dan keharmonisan.
Melalui cerita, anak dapat mempelajari apa sajau Ibengetahuan
yang rumit dapat disajikan dengan lebih ringan, ani&n dan
menyenangkaf?

Memberikan pengalaman belajar dengan menggunakaondene
bercerita memungkinkan anak mengembangkan kemamgognitif,
afektif maupun psikomotor masing-masing anak. Bibak terlatih untuk
mendengarkan cerita dengan baik, maka ia akanitetatuk menjadi

pendengar yang kreatif dan kriffs.

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsaummmasalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitianhtelenyatakan dalam

bentuk kalimat nyat&*

*! Hibana S. RahmaiPendidikan Anak Usia Dini, him. 89.

*2Hibana S. RahmaiPendidikan Anak Usia Dini, him. 89.

3 Moeslichatoen Ryletode Pengajaran di Taman kanak-Kanak, him. 168.

4 Sugiono Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Alfabeta, 2009), him. 96.
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Hipotesis juga dapat diartikan sebagai suatu jawaf@ng bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian samwbaikti melalui data
yang terkumpuf?

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipoiesékan dalam
penelitian ini adalah Melalui metode bercerita tasis belajar anak RA
Bustanul Qur'an pada pembelajaran moral keagamajaat dneningkat.

> Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 1.

28



